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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

di SDN Se Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo yang mengkaji Analisis 

Pelaksanaan Tugas Komite Sekolah maka peneliti menarik beberapa kesimpulan 

disetiap indikator sebagai berikut : 

1. Keterlaksanaan tugas pokok oleh ketua Komite Sekolah di SDN Sekecamatan 

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo terletak pada kriteria yang sangat baik. 

2. keterlaksanaan tugas pokok sekretaris Komite Sekolah di SDN Sekecamatan 

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo terletak pada kriteria yang baik.  

3. keterlaksanaan tugas pokok bendahara Komite Sekolah di SDN Se Kecamatan 

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo terletak pada kriteria yang baik. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran bahwa: 

1. Bagi ketua komite sekolah harus mempertahankan tugasnya dan selalu 

mengerjakan apa yang menjadi kewajibannya. Tidak hanya itu ketua komite 

sekolah harus memperhatikan dan melakukan koordinasi pada semua anggota 

komite lebih khususnya pada pengurus inti agar semua yang menjadi tugas 

dan tujuan dari komite sekolah bisa berjalan dengan baik dan bisa tercapai. 
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2. Bagi sekretaris diharapkan agar lebih memahami apa yang menjadi tugas dan 

kewajiban seorang sekertaris sehingga dapat bekerja semaksimal mungkin 

tanpa adanya pengawasan dari pimpinan baik itu dari pihak sekolah maupun 

dari ketua komite sekolah. 

3. bagi bendahara diharapkaan lebih menguasai bagaimana cara bendahara 

mengelolah dan mengatur keuangan komite sekolah. Tidak hanya itu seorang 

bendahara harus mampu mengatur dan mempertahankan secara keseluruhan 

apa yang menjadi tugasnya sehingga bendahara bisa bekerja tanpa harus ada 

pengawasan dari ketua komite sekolah. 
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